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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

  Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, dunia usaha menuntut 

adanya informasi yang bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. 

Untuk mendapatkan informasi yang berguna bagi para pelaku bisnis tersebut, maka 

akuntansi ikut berperan dalam menyediakan informasi yang diperlukan. Laporan 

keuangan adalah salah satu informasi yang penting dan dapat dipercaya oleh pihak 

internal maupun eksternal perusahaan.  

 

Perusahan-perusahaan go public di Indonesia telah mengalami perkembangan 

yang pesat, tetapi kepercayaan investor terhadap keandalan laporan keuangan yang 

dibuat manajemen perusahaan masih kurang. Hal ini mengakibatkan permintaan akan 

jasa audit atas laporan keuangan meningkat (Shulthoni, 2012). Setiap perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk melampirkan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit secara berkala kepada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Laporan keuangan ini bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 

(Stakeholder). Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan harus memenuhi kreteria 

informasi yang dibutuhkan bagi penggunanya. Menurut Rachmawati (2008) 

informasi yang tidak akurat, tepat waktu, lengkap dan relevan akan mengurangi 

keandalan atau manfaat laporan keuangan itu sendiri. 

 

Menurut Sutrisno (2012:9) laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses 

akuntansi yang meliputi dua laporan utama yaitu neraca dan laporan laba rugi. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan 

suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan adalah laporan 

pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan 
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yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan (Wahyudiono, 

2014:10). Laporan keuangan menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan 

dalam sebuah entitas dan bertujuan untuk kepentingan umum yaitu penyajian 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari entitas yang 

sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomi bagi para penggunanya (IAI, 

2012:5). 

 

Dalam laporan keuangan berisi mengenai kandungan informasi laba akuntansi 

suatu  perusahaan. Menurut Yulius & Yocelyn (2014) laba akuntansi didefinisikan 

sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan dari transaksi yang terjadi 

selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut atau 

dapat diartikan sebagai hasil penandingan antara pendapatan dan beban, atau selisih 

antara pendapatan atau beban yang berdasarkan pada perinsip realisasi atau aturan 

matching yang memadai (Yadianti, 2010:92). Laba akuntansi atau laba dilaporkan 

ditentukan berdasarkan konsep akuntansi akrual, dan dikatakan relevan jika angka 

laba tersebut mampu mencerminkan perubahan harga yang terdapat pada pasar 

sehingga hal itu menyatakan bahwa laba akuntansi tersebut mempunyai informasi 

yang berguna bagi pemakai laporan keuangan (Sulistyowati, 2007). Berikut menurut 

Subramanyam (2012:109) menyatakan bahwa laba adalah ringkasan hasil bersih 

aktivitas operasional usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah 

keuangan, serta informasi perusahaan yang paling diminati oleh pasar uang salah 

satunya informasi perusahaan dalam jenis perusahaan Property & Real Estate. 

 

Alasan penulis memilih perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia karena bidang ini memiliki prospek yang cerah dimasa yang 

akan datang dengan melihat potensi jumlah penduduk yang semakin bertambah setiap 

tahunnya. Bidang ini sangat berkaitan dengan dunia investasi, dimana banyak para 

investor memilih berinvestasi pada bidang Property & Real Estate. Salah satu 

tindakan yang perlu dilakukan dalam berinvestasi adalah dengan mempelajari laporan 

keuangan suatu perusahaan sebelum melakukan investasi, jangan sampai kita 

berinvestasi pada perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang bermasalah. 
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Contoh kasus perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang bermasalah adalah 

PT Bakrieland Development Tbk (ELTY). Menurut berita yang dilansir situs 

detik.com/finance Senin, 01 Juli 2019 PT Bakrieland Development Tbk dibekukan 

oleh PT Bursa Efek Indonesia alasannya lantaran laporan keuangannya bermasalah 

yang kemudian telat menyampaikan laporan keuangan tahun 2018.  

 

Penelitian ini didasarkan pada ketepatwaktuan absolut setelah pengauditan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dan modifikasi dari penelitian terdahulu oleh 

Wirakusuma (2010) yang berjudul Pengaruh Ketepatwaktuan Publikasi Laporan 

Keuangan Terhadap Kandungan Kualitas Laba Akuntansi pada Perusahaan 

Manufaktur yang  Terdaftar di BEI sedangkan penelitian ini manambahkan variabel 

independen yaitu pertumbuhan laba, stuktur modal dan ukuran perusahaan. 

Kemudian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di BEI. Dari banyak perusahaan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia penulis memilih penelitian pada perusahaan Property dan Real 

Estate dengan kriteria sampel tertentu dan tentunya dengan pertimbangan bahwa 

perusahaan Property dan Real Estate di era sekarang ini prospeknya cukup bagus dan 

sedang berjalan pesat. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan, 

Pertumbuhan laba, Struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap Kandungan 

Informasi Laba Akuntansi ( 2016-2018)“. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan berpengaruh terhadap 

kandungan informasi laba akuntansi ? 

2. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kandungan informasi laba 

akuntansi ? 
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3. Apakah stuktur modal berpengaruh terhadap kandungan informasi laba 

akuntansi ? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kandungan informasi laba 

akuntansi ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti secara empiris 

mengenai :  

1. Untuk mengetahui pengaruh ketepatwaktuan publikasi laporan 

keuangan terhadap kandungan informasi laba akuntansi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap kandungan 

informasi laba akuntansi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh stuktur modal terhadap kandungan 

informasi laba akuntansi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kandungan 

informasi laba akuntansi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menambah literature atau bahan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang akuntansi, terutama bagi yang ingin mengadakan penelitian 

mengenai ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan, pertumbuhan 

laba, stuktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kandungan 

informasi laba akuntansi.  

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharap dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam pengemabangan penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kandungan informasi laba akuntansi.  
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3. Bagi Kalangan Investor 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan sebelum melakukan investasi. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan lebih memahami maksud dan persoalan ini maka, 

penulis menyususn sistematika penulisan sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan landasan teori yang akan digunakan, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan bab yang berisi penjelasan tentang metode 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan 

data, variabel penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

pembahsan dalam penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai simpulan yang dapat diambil oleh 

peneliti berdasarkan hasil penelitian dan saran-saran yang ditunjukkan untuk 

penelitian selanjutnya. 


